“ PENGARUH MANAJEMEN KESISWAAN TERHADAP KEAKTIFAN PESERTA DIDIK DALAM KEGIATAN SEKOLAH”

	Teori Dasar
	Kutipan 
	Variabel 
	Dimensi 
	Indikator 
	Pernyataan 
	Nomor Pernyataan

	1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan —> Berfokus pada Tahapan Perencanaan Kebutuhan Manajemen Kesiswaan
2. Mekaniseme Manajemen Kesiswaan —-> Berfokus Pada Mekaniesme dari Perencanaan hingga Pelaporan Kesiswaan
	Ariska, 2015
	Manajemen Kesiswaan 
	1. 1. Perencanaan dan Analisis kebutuhan siswa 

	
1.1 identifikasi kebutuhan siswa secara sistematis 

	Sekolah melakukan pengumpulan data kebutuhan siswa melalui instrumen yang terukur seperti angket, observasi, wawancara, dan hasil belajar untuk mengetahui
	1

	
	
	
	
	

	Guru dan wali kelas berkolaborasi dalam menganalisis hasil identifikasi guna menentukan prioritas layanan pendidikan dan program pengembangan yang sesuai dengan karakteristik siswa

	2

	
	
	
	
	

	Hasil identifikasi kebutuhan siswa digunakan sebagai dasar perencanaan program sekolah

	3

	
	
	
	2. 
	1.2 Perumusan Program Kesiswaan berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
	Sekolah menyusun program kesiswaan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa
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	Perumusan program kesiswaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan guru, wali kelas, konselor, dan perwakilan siswa
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	Setiap program kesiswaan dirancang dengan tujuan, indikator keberhasilan, dan langkah pelaksanaan yang jelas

	6

	
	
	
	2.  Rekrutmen dan Seleksi siswa 

	2.1 Perencanaan dan pelaksanaan promosi penerima siswa 

	Sekolah menyusun rencana promosi penerimaan siswa baru secara terstruktur dengan mempertimbangkan visi misi sekolah
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	Kegiatan promosi dilakukan melalui berbagai media dan pendekatan, seperti penyebaran brosur, media sosial serta kegiatan sosialisasi yang melibatkan guru dan siswa sebagai duta sekolah.
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	Evaluasi terhadap efektivitas promosi penerimaan siswa dilakukan secara berkala
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	2.2  Transparansi dan kesesuaian kriteria seleksi 

	Proses seleksi siswa dilakukan berdasarkan kriteria yang objektif, terukur, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti prestasi akademik, minat, bakat, dan zonasi tanpa diskriminasi.
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	Sekolah menyampaikan informasi mengenai kriteria, tahapan, dan hasil seleksi secara terbuka kepada Masyarakat
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	Laporan hasil seleksi disusun secara sistematis dan dapat diakses oleh pihak terkait, untuk menjamin kejelasan dasar keputusan penerimaan siswa baru
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	3. Pelaksanaan Kegiatan Siswa

	3.1 kegiatan dilaksanakan sesuai dengan program kerja dan kalender akademik sekolah 

	Setiap kegiatan siswa dilaksanakan berdasarkan jadwal dan rencana yang telah ditetapkan dalam program kerja serta kalender akademik sekolah
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	Guru pembina dan panitia pelaksana memastikan kegiatan siswa sesuai dengan tujuan pengembangan siswa 
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	Evaluasi terhadap kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan program kerja dilakukan secara berkala, untuk menjamin ketercapaian target pengembangan siswa 
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	3.2 sekolah menyediakan sarpras dan dukungan administrasif yang memadai

	Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta sesuai dengan kebutuhan kegiatan siswa
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	Sekolah melakukan pemeliharaan dan pengawasan terhadap penggunaan sarana prasarana serta dokumen administratif kegiatan, untuk menjamin keberlanjutan dan efisiensi penggunaan sumber daya sekolah.

	17

	
	
	
	4. Penempatan siswa 

	4.1 kesesuaian penempatan dengan potensi kemampuan siswa 

	Penempatan siswa dilakukan berdasarkan hasil identifikasi potensi, minat, dan kemampuan akademik maupun nonakademik

	18

	
	
	
	
	4.2 pemantauan dan dukungan lingkungan belajar 

	Guru, wali kelas, dan konselor memberian dukungan aktif melalui bimbingan, pendampingan, serta komunikasi terbuka
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	Penempatan siswa dievaluasi secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara kemampuan siswa dengan lingkungan belajarnya, dan dilakukan penyesuaian bila ditemukan ketidaksesuaian
	20

	
	
	
	5. layanan dan pengembangan siswa 

	5.1 layanan pembinaan akademik dan non akademik

	Sekolah menyediakan layanan pembinaan akademik melalui program bimbingan belajar, remedial, dan pengayaan
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	5.2 Penguatan karakter dan evaluasi tundak lanjut pengembangan siswa

	Guru dan pembina kegiatan melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil pembinaan secara berkala, untuk memastikan program akademik dan nonakademik berjalan efektif
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	Hasil evaluasi pengembangan karakter dijadikan dasar untuk tindak lanjut pembinaan siswa

	23

	
	
	
	6. Pengawasan dan pelaporan siswa
	6.1 Pengawasan kegiatan dan mekanisme pelaporan

	Mekanisme pelaporan hasil pengawasan disusun secara sistematis dan disampaikan kepada pihak terkait, seperti kepala sekolah dan orang tua

	24

	
	
	
	
	6.2 tindak lanjut dan evaluasi pelaporan
	Sekolah menindaklanjuti hasil pengawasan dan pelaporan siswa dengan langkah pembinaan yang sesuai

	25





	Teori Dasar
	Kutipan 
	Variabel 
	Dimensi 
	Indikator 
	Pernyataan 
	Nomor Pernyataan

	1. Paul B. Diedrich → Berfokus pada siswa, di mana keaktifan belajar dilihat dari berbagai aktivitas fisik, mental, dan emosional
	Rokhanah et al., 2021
	Keaktifan peserta didik
	1. Keaktifan Sensorial

	1.1 Kemampuan siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan

	Siswa saya terlihat fokus mendengarkan penjelasan selama pembelajaran

	1

	
	
	
	
	
	Siswa memperhatikan media pembelajaran yang saya tampilkan.

	2

	
	
	
	
	
	Siswa mampu memahami informasi dari apa yang dilihat dan didengar.

	3



	
	
	
	
	1.2 Kegiatan membaca dan mengamati sumber belajar

	Siswa membaca buku pelajaran atau bahan ajar selama proses belajar

	4

	
	
	
	
	
	Siswa memperhatikan contoh dan gambar yang digunakan.

	5

	
	
	
	
	
	Siswa menunjukkan ketertarikan saat mengamati media pembelajaran.
	6

	
	
	
	2. Keaktifan Mental (Kognitif)
	1.1 Kemampuan memahami dan mengolah informasi
	Siswa berusaha memahami materi yang saya ajarkan.
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	Siswa mencoba menjawab pertanyaan dengan pemahaman sendiri.
	8

	
	
	
	
	
	Siswa dapat menarik kesimpulan dari pelajaran yang diberikan.
	9

	
	
	
	
	1.2 Kemampuan berpikir kritis dan mengaitkan pelajaran
	Siswa sering mengajukan pertanyaan yang menunjukkan rasa ingin tahu.
	10

	
	
	
	
	
	Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
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	Siswa berpendapat secara logis saat berdiskusi.
	12

	
	
	
	3. Keaktifan Motorik
	1.1 Keterlibatan fisik dalam kegiatan pembelajaran
	Siswa aktif dalam kegiatan praktik, proyek, atau simulasi.
	13

	
	
	
	
	
	Siswa rajin mencatat hal-hal penting selama pelajaran.
	14

	
	
	
	
	
	Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar dengan baik.
	15

	
	
	
	
	1.2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab belajar
	Siswa mengerjakan tugas yang saya berikan tepat waktu.
	16

	
	
	
	
	
	Siswa berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok.
	17

	
	
	
	
	
	Siswa menyelesaikan setiap kegiatan belajar sesuai arahan.
	18

	
	
	
	4. Keaktifan Emosional (Afektif)
	1.1 Antusiasme dan motivasi siswa dalam belajar
	Siswa menunjukkan semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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	Siswa tampak termotivasi untuk meraih hasil belajar yang baik.
	20

	
	
	
	
	
	Siswa menunjukkan rasa senang saat mengikuti pelajaran.
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	1.2 
Sikap positif terhadap guru dan teman
	Siswa menghargai guru selama proses pembelajaran.
	22

	
	
	
	
	
	Siswa menghormati teman yang berbicara saat diskusi.
	23

	
	
	
	
	
	Siswa menjaga suasana kelas agar tetap kondusif.
	24











